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INTISARI

Untuk mengatur peredaran minuman berlakohol di Kabupaten
Sleman , Pemerintah Daerah telah menerbitkan Peraturan Daerah
Kabupaten Sleman Nomor 8 Tahun 2007 tentang Pelarangan Pengedaran
, Penjualan dan Penggunaan Minuman Beralkohol .

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui  untuk mengetahui
efektifitas penegakan hukum yang telah dijatuhkan oleh para hakim
Pengadilan Negeri Sleman , terhadap jumlah perkara pelanggaran Perda
Kabupaten Sleman Nomor 8 Tahun 2007 tentang Pelarangan Pengedaran ,
Penjualan dan Penggunaan Minuman beralkohol di Kabupaten Sleman ,
tahun 2010-2011. Tesis ini bertujuan pula untuk mengetahui kendala-
kendala apa yang dihadapi dalam penegakan hukum pelanggaran Perda
Nomor 8 Tahun 2007 tersebut di Pengadilan Negeri Sleman , dalam hal
penjatuhan pidana terhadap para terdakwa agar mendapatkan efek jera .

Dalam menegakkan Perda No.8 tahun 2007 , para hakim
menghadapi kendala — kendala , baik yang muncul karena aturan
hukumnya , petugas , maupun kendala yang muncul karena factor
masyarakat dan budayanya. Dari faktor hukum , kendala muncul karena :
Ketentuan dalam pidana dalam Pasal 30 ayat (1) Perda Kabupaten Sleman
No.8 Tahun 2007 , dengan ancama maksimal pidana kurungan 1 (satu)
bulan atau denda sebanyak — banyaknya Rp.5.000.000,- (lima juta rupiah) ,
untuk ukuran saat ini masih sangat rendah , sehingga tidak membuat para

pelanggar jera .

Kata kunci : pengaturan peredaran minuman keras, efektifitas

penegakannya, kelemahan peraturan
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ABSTRACT

To know the distribution of alcoholic beverages in Sleman regency, the
Government has issued a number of Sleman District Regulation Number 8 in 2007 on the

prohibition of distribution, sale and use of alcoholic beverages.

This thesis aims to examine the effectiveness of law enforcement that has been
imposed by the Sleman district court judges, the number of infringement cases Sleman
Regency Regulation Number 8 in 2007 on the Prohibition of Circulation, Sales and Use of
Alcoholic Beverages in Sleman regency, 2010-2011. Additionally this thesis aims also to
know what the constraints faced in violation of the law enforcement Regional Regulation
Number 8 in 2007 in Sleman District Court, in the case of criminal punishment against
the defendant in order to get a deterrent effect. This thesis research conducted in

Sleman.

In establishing the Regional Regulation No. 8 in 2007, the judges face
constraints, both of which arise because of the rules of law, officer, and problems that
arise because of society and culture. of legal factors, obstacles arise because: the
criminal provisions of Article 30 paragraph (1) of Regulation Sleman District No. 8 in
2007, with the threat of imprisonment for a maximum of 1 (one) month or a fine of up to
Rp 5,000,000, - (five million dollars), for the size is still very low, so it does not make the

offenders deterrent.

Keyword: alcoholic beverage distribution arrangements, the effectiveness of its

enforcement regulatory weaknesses.
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